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SUMMARY

Hana Elja Azzahra. Evaluation of The Implementation of Integrated Pest and
Disease Control by Horticultural Crop Farmers In Muara Enim Regency, South
Sumatra (Supervised by Suparman SHK).

Agriculture is one of the most superior aspects that contributes the greatest wealth
to the Indonesian economy. One area that has superior agricultural potential in
Indonesia is Muara Enim Regency, South Sumatra Province. Leading commodities
such as plantations, horticulture and food thrive here, while the supporting factors
are full attention to integrated pest and disease control in plants. The purpose of this
study was to evaluate the way horticulture crops farmers in the Muara Enim
Regency area implement IPM and its impact on farmers. The benefit of this research
is to become a reference for farmers to carry out the cultivation process better and
to apply more organic farming in the future. This study directly observed pests and
plant diseases in the field. In Muara Enim Regency, 41 sample fields were obtained
with observations of 14 species of pests from different orders and families and 9
types of diseases that attacked each sample field. The application of IPM to farmers
is fairly good, although there are still many who have not implemented it properly.
Farmers still need to be given more education regarding the application of IPM on
their land.
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RINGKASAN

Hana Elja Azzahra. Evaluasi Implementasi Pengendalian Hama dan Penyakit
Tanaman Terpadu oleh Petani Tanaman Hortikultura di Kabupaten Muara Enim
Provinsi Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh Suparman SHK)

Pertanian menjadi salah satu aspek paling unggul yang menyumbang kekayaan
terbesar di bidang perekonomian Indonesia. Salah satu daerah yang memiliki
potensi pertanian unggul di Indonesia adalah Kabupaten Muara Enim, Provinsi
Sumatera Selatan. Komoditas unggulan seperti perkebunan, hortikultura maupun
pangan tumbuh subur di sini, adapun faktor yang mendukungnya adalah perhatian
penuh terhadap pengendalian hama dan penyakit terpadu pada tanaman. Tujuan
penelitian ini adalah mengevaluasi cara petani tanaman pangan dan hortikultura di
wilayah Kabupaten Muara Enim dalam mengimplementasikan PHT serta
dampaknya untuk petani. Manfaat penelitian ini adalah menjadi suatu acuan untuk
petani melakukan proses budidaya dengan lebih baik dan lebih banyak lagi
penerapan pertanian organik ke depannya. Penelitian ini mengamati langsung hama
dan penyakit tanaman di lapangan. Pada Kabupaten Muara Enim didapatkan 41
lahan sampel dengan pengamatan hama sebanyak 14 spesies dari ordo dan famili
berbeda serta 9 jenis penyakit yang menyerang di setiap lahan sampel. Penerapan
PHT pada petani sudah terbilang baik walaupun masih banyak yang belum
menerapkan dengan baik. Petani masih perlu diberi edukasi lagi mengenai
penerapan PHT di lahan mereka.

Kata kunci: PHT, Tanaman hortikultura, Implementasi
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Muara Enim menjadi salah satu wilayah yang memiliki sektor
pertanian paling besar di Provinsi Sumatera Selatan. Dengan luas lahan pertanian
(Tanaman Pangan dan Hortikultura) sendiri menempati 79,02 persen dari luas
wilayah sebesar 564.971,8 Ha. dan sekitar 30% dari 600.000 jiwa penduduknya
adalah petani tanaman sayuran dan buah-buahan (Mulyana, 2019). Kelompok
pertaniannya meliputi tanaman pangan, perkebunan, hortikultura, peternakan dan
perikanan. Pada kelompok tanaman pangan, dan hortikultura, padi menjadi
tanaman yang paling banyak ditanam. Tahun 2012 luas panen padi mencapai
51.032 Ha, terdiri atas padi sawah seluas 31.755 Ha dan padi ladang seluas 19.277
Ha dengan jumlah produksi keduanya mencapai 247.794 ton. Selain padi, tanaman
pangan yang juga banyak ditanam adalah jagung dengan luas panen sekitar 2.221
Ha dengan produksi mencapai 7.596 ton. Lalu tanaman hortikultura seperti kentang
dan sayur kol, luas panennya masing-masing mencapai 47 Ha dan 41 Ha, dengan
produksi masing-masing 705 ton dan 1.230 ton (Pemkab Muara Enim, 2016).

Produksi buah-buahan dan sayur-sayuran di Kabupaten Muara Enim pada
tahun 2020 mencapai 6,425,610 kwintal. Komoditi buah-buahan cukup unggul
dalam produksi tahun ini. Nangka menjadi urutan pertama dengan total produksi
mencapai 403,884 kwintal, lalu pisang berada di urutan kedua dengan total produksi
sebanyak 95,379 kwintal dan jeruk siam menduduki urutan ketiga dengan total
produksi sebesar 25,694 kwintal (BPS Kab. Muara Enim, 2022).

Selain produksi dan cara budidaya, faktor lain yang mendukung
keberhasilan pertanian di suatu wilayah yaitu Pengendalian Hama Terpadu (PHT),
bagaimana penggunaannya dapat mengubah satu lingkup pertanian menjadi tempat
yang ramah bagi semua komponen ekologi makhluk hidup. Tujuannya tidak lain
untuk mengurangi penggunaan zat kimia berbahaya berupa pestisida yang telah
banyak digunakan oleh para petani dan memadukannya dengan berbagai elemen
pengendalian hayati dalam menekan keberadaan hama yang banyak merugikan di
pertanaman (Indiati & Marwoto, 2017). Selain hama, penyakit juga menjadi faktor
perusak lainnya yang sangat merugikan. Menurut Nazarov et al. (2020), kerusakan
tanaman budidaya akibat patogen penyakit seperti bacteri, jamur, dan virus
mengalami peningkatan di setiap tahun.

Perlindungan tanaman memiliki peraturan khusus yang dibuat oleh negara.
Tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 5 Tahun 1995 tentang



Perlindungan Tanaman Bab 3 Pasal 10 Ayat 2 bahwa tindakan pengendalian
tanaman dilaksanakan dengan cara fisik, mekanik, budidaya atau pengaturan
kegiatan bercocok tanam, biologi, genetik, Kimiawi, dan cara lain sesuai
perkembangan teknologi (Ratih et al., 2014).

Pelaksanaan indikator PHT menurut Sobron et al., (2020) meliputi
budidaya tanaman sehat, pelestarian musuh alami, pemantauan rutin, dan petani ahli
PHT. Semua indikator tersebut diharuskan tak merusak lingkungan sama sekali,
maka itu penerapan konsep ini dianggap sebagai kunci dalam keberhasilan
menciptakan pertanian yang sehat. PHT menerapkan konsep pertanian organik,
penggunaan biopestisida lebih dianjurkan dibandingkan pestisida yang dampaknya
cukup berbahaya untuk lingkungan (Laba et al., 2013).

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi cara petani
tanaman pangan dan hortikultura di wilayah Kabupaten Muara Enim dalam
mengimplementasikan PHT dan dampaknya terhadap pertanian mereka.

1.3. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah diduga petani tanaman
hortikultura di Kabupaten Muara Enim sudah patuh dalam mengimplementasikan
PHT dengan tepat. Dan tingkat kepatuhan atau ketepatan masyarakat tani dalam
mengimplementasikan PHT berkaitan langsung dengan kondisi serangan hama dan
penyakit di lahan pertanian mereka.

1.4. Manfaat Penelitian

Diharapkan informasi yang diperoleh dari pengamatan perilaku bertani dan
penerapan para petani dalam melakukan pengendalian hama dan penyakit menjadi
acuan untuk melakukan proses berbudidaya dengan lebih baik ke depannya. Serta
penerapan pertanian organik semakin banyak dilakukan, agar produk yang
dihasilkan dan lingkungan yang terdampak menjadi lebih sehat lagi.
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